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Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan manusia dalam 
kelompoknya baik itu perilaku manusia, struktur sosial, proses sosial, perubahan 
pendidikan dan masalah-masalah sosial. Penelitian ini bertolak dari pemikiran, 
bahwa pendidikan sosiologi diperlukan dalam usaha pembinaan terhadap generasi 
muda khususnya di sekolah, sebab dengan pendidikan sosiologi sikap siswa dapat 
berperilaku yang rasional dan kritis dalam menghadapi perbedaan-perbedaan di 
lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat, dan dapat diarahkan kepada 
hal-hal yang positif dalam kehidupan siswa. Tetapi di MAN Cirebon I, mata 
Pelajaran ini tidak berpengaruh terhadap perubahan perilaku siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang upaya yang dilakukan 
oleh guru sosiologi dalam membina kepribadian siswa dan pembentukan 
kepribadian siswa, adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dalam 
pembinaan kepribadian siswa pada mata Pelajaran Sosiologi di MAN Cirebon I 
dan penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui perilaku siswa kelas XI IPS 1 
sampai 5 di MAN Cirebon I terhadap keadaan yang ada di masyarakat. 
Pembinaan kepribadian di sekolah harus dilakukan secara teratur dan terarah 
agar siswa dapat mengembangkan dan mempraktekannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Guru sebagai salah satu penunjang dalam pembentukan kepribadian 
seseorang serta memiliki peranan penting dalam pembentukan pribadi siswa. Guru 
adalah seorang membimbing, mendidik, melatih, mengajar dan menilai dan 
sebagainya, dan berkelakuan menurut masyarakat. Guru, sebagai pendidik dan 
pembangun generasi baru diharapkan tingkah laku yang bermoral tinggi demi 
masa depan Bangsa dan Negara.  
Peneliti menggunakan jenis penelitian beberapa pendekatan teknik 
pengumpulan data di antaranya melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Dalam hal ini, responden penelitian yang diambil adalah 2 (dua) Guru Sosiologi, 
Kepala Sekolah dan 10 siswa kelas XI IPS 1 sampai 5. Dari ketiga belas ini yang 
respon hasil wawancara di MAN Cirebon I. 
 Hasil penelitian ini adalah bahwa upaya guru sosiologi dalam membina 
kepribadian siswa pada mata Pelajaran Sosiologi kelas XI MAN Cirebon I 
terwujud dalam guru sosiologi di kelas. Di antara upaya guru yang dilakukan 
adalah menggunakan metode pembelajaran ceramah dan diskusi. Melalui metode 
pembelajaran ceramah dan diskusi tersebut, guru sosiologi  kelas XI MAN 
Cirebon I. Berupaya untuk menanamkan nilai-nilai kepribadian siswa agar para 
siswa terbiasa dengan tanggung jawab dan sikap-sikap toleran dalam menghadapi 
berbagai perbedaan yang ada. Namun demikian, dari observasi di lapangan kelas 
XI MAN Cirebon I, guru sosiologi menghadapi berbagai kendala dalam proses 
pembelajaran yang ada. Di antara kendala tersebut adalah sikap dan konsentrasi 
belajar siswa di kelas yang kurang tertib, kurang aktif dalam menyimak materi 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kajian dalam skripsi ini adalah Upaya Guru Sosiologi dalam 
Membina Kepribadian Siswa pada Mata Pelajaran Sosiologi di Kelas XI. 
Dalam penelitian ini dibahas upaya apa saja yang dilakukan oleh guru 
sosiologi dalam membina kepribadian siswa. Objek yang akan dijadikan 
penelitian ini adalah MAN Cirebon I khususnya siswa kelas XI. 
Mulyasa (2005: 35) bahwa, guru sangat berperan dalam membantu 
perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara 
optimal. Begitu pula dalam upaya guru yang dilakukan oleh guru sosiologi 
memiliki peran untuk menanamkan kepribadian bagi siswa. 
Tokoh pendidikan lain, Suprijanto (2007: 25) mengemukakan bahwa, 
guru harus memperhatikan proses pembelajaran, agar tujuan dari pembela-
jaran dapat terwujud sesuai dengan yang diinginkan. Karena guru sebagai 
fasilitator, inovator dan motivator bagi belajar siswa. Sehingga metode 
pembelajaran yang digunakan guru dapat mengarah pada penemuan kemam-
puan dan keterampilan yang sesuai dengan minat, motivasi dan bakat siswa. 
Jadi guru harus berupaya untuk membimbing dan mengarahkan 
siswanya dalam pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas. Karena 
guru sangat berperan untuk membina kepribadian siswa dari mulai membuka 
Pelajaran sampai penutup Pelajaran. 
Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk 
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya (Muhammad Surya, 2004:7). 
Pembelajaran Sosiologi seorang guru memegang peranan yang paling 
utama, perilaku guru dalam proses pendidikan akan memberikan pengaruh 




Seorang guru mempunyai peranan yang sangat luas, baik di sekolah, di dalam 
keluarga maupun di masyarakat. Di sekolah seorang guru berperan sebagai 
perancang pengajaran, pengelola pengajaran, penilai hasil pembelajaran, 
pengarah pembelajaran dan sebagai pembimbing siswa.  
Guru dalam membina kepribadian siswa adalah proses pembinaan 
yang harus terencana dan memiliki tujuan yang jelas. Salah satu pembinaan 
kepribadian siswa yang dilakukan guru adalah dengan melakukan interaksi 
dengan siswa. Interaksi dengan siswa bisa dilakukan dengan berbagi cara atau 
metode yang diantaranya interaksi edukatif. Interaksi edukatif adalah 
interaksi yang dengan sadar meletakkan tujuan untuk mengubah tingkah laku 
dan perbuatan seseorang (Syaifuddin Bahri Djamarah, 2000:11). 
Demikian juga dengan Pelajaran Sosiologi adalah salah satu mata 
Pelajaran yang diterapkan di lembaga pendidikan Madrasah Aliyah dan  
sosiologi berkaitan dengan Pelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial), namun 
sosiologi merupakan suatu fenomena yang ada di tengah-tengah masyarakat 
dan kehidupan sehari-hari. Pelajaran Sosiologi sangat mudah kita pahami, 
karena Pelajaran Sosiologi mencakup fenomena-fenomena yang ada di 
lingkungan kita, walapun dengan adanya perbedaan-perbedaan di tengah-
tengah masyarakat. 
Berdasarkan pengamatan/observasi peneliti di MAN Cirebon I (18 
Februari 2013, Jam 10.00 s/d Selesai), di kelas XI IPS 1 Sampai IPS 5, dari 5 
kelas memiliki 2 guru sosiologi. Setiap guru di kelas XI memiliki perbedaan 
dalam berupaya proses pembelajaran di kelas, guru sosiologi di kelas XI IPS 
1 dan 2 menggunakan metode pembelajaran ceramah, diskusi, eksplorasi dan 
kerja mandiri. Sedangkan guru sosiologi di kelas XI IPS 3, 4 dan 5 
menggunakan metode pembelajaran ceramah dan diskusi. 
Upaya guru sosiologi dalam membina kepribadian siswa sangat berbeda 
yang dilakukan oleh guru sosiologi di MAN Cirebon I, selain metode 
pembelajaran di kelas dan upaya guru sosiologi mempunyai perbedaan dalam 
membina kepribadian siswa. Guru di kelas XI IPS 1 dan 2 memberikan 




pembelajaran di dalam kelas, sehingga siswa dapat mengingat kembali materi 
yang telah disampaikan oleh guru dan guru sosiologi memberikan ketegasan 
kepada siswa yang sering melakukan keributan di dalam kelas dan diberikan 
sanksi berupa pertanyaan materi tentang Pelajaran Sosiologi. Sedangkan guru 
di kelas XI IPS 3, 4 dan 5 memberikan materi yang terlalu banyak kepada 
siswa dan sering menggunakan metode ceramah, sehingga siswa merasa 
kebosenan dan kejenuhan dalam mendengarkan materi yang telah 
disampaikan oleh guru, adapun siswa menimbulkan kesulitan dalam 
memahami materi dan siswa mendapatkan nilai yang kurang sesuai tujuan 
siswa. 
Guru sosiologi tidak memberikan ketegasan kepada siswa yang sering 
keributan di dalam kelasa hanya guru mendekati siswa dan memberikan 
ucapan-ucapan secara lisan dengan baik, karena guru sosiologi ini tidak akan 
marah kepada siswanya yang melakukan keributan di dalam kelas. 
Dua guru sosiologi masih terpaku LKS (Lembar Kerja Siswa), karena 
di MAN Cirebon I masih menggunakan LKS dalam proses pembelajaran. 
Dengan adanya LKS guru merasa keenakan dan siswa juga merasa keenakan, 
sehingga siswa sering males mengerjakan tugas di dalam LKS dan kondisi 
kelas menimbulkan tidak kondusif. Dalam proses pembelajaran yang 
dilakukan guru sosiologi di atas dapat mempengaruhi siswa nilai atau 
keberhasilan siswa dalam menerima materi yang telah disampaikan oleh guru 
sosiologi, siswa kebanyakan mendapatkan nilai yang kurang maksimal 
sehingga siswa mengikuti perbaikan nilai. Adapun kendala-kendala yang 
dihadapi oleh guru sosiologi kurangnya berkomunikasi guru dengan siswa 
dan menggunakan upaya guru yang kurang bervariasi. 
Jadi upaya guru sosiologi di kelas XI IPS XI IPS 1 sampai 5 dalam 
membina kepribadian siswa kurang membawa siswa untuk memahami materi 
tentang Pelajaran Sosiologi, sehingga mempengaruhi pembinaan kepribadian 
siswa di dalam kelas dan guru sosiologi kurang mengelola kelas XI siswa 




Karena setiap siswa mempunyai perbedaan kepribadian antara siswa 
dengan siswa yang lainnya seorang guru harus bisa memahami, mengarahkan 
kepribadian siswa. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik membuat 
skripsi dengan mengangkat judul “Upaya Guru Sosiologi dalam Membina 
Kepribadian Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi Di Kelas XI MAN 
Cirebon I”. 
 
B. Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah kajian 
Wilayah kajian yang digunakan dalam proposal ini yaitu Sosiologi  
Pendidikan. 
b. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif. 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam pendekatan ini adalah upaya apa saja yang 
dilakukan oleh guru sosiologi dalam membina kepribadian siswa pada 
mata Pelajaran Sosiologi di kelas XI MAN Cirebon I. 
2. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya pokok bahasan dalam penelitian ini, 
maka penulis memberikan pembatasan masalah sebagai berikut: 
a. Upaya yang dimaksud usaha dilakukan guru sosiologi dalam membina 
kepribadian siswa pada mata Pelajaran Sosiologi di kelas XI MAN 
Cirebon I. 
b. Pembentukan pembinaan yang dimaksud adalah pembentukan 
pembinaan kepribadian siswa atas upaya yang dilakukan guru 




c. Meneliti tentang kendala-kendala yang dihadapi oleh guru sosiologi 
dalam upaya membina kepribadian siswa pada mata Pelajaran 
Sosiologi di kelas XI MAN Cirebon I. 
3. Pertanyaan Penelitian 
a. Upaya apa saja yang dilakukan guru sosiologi dalam membina 
kepribadian siswa pada mata Pelajaran Sosiologi di kelas XI MAN 
Cirebon I? 
b. Bagaimana pembentukan pembinaan kepribadian siswa pada mata 
Pelajaran Sosiologi di kelas XI MAN Cirebon I? 
c. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi oleh guru sosiologi dalam 
upaya membina kepribadian siswa pada mata Pelajaran Sosiologi di 
kelas XI MAN Cirebon I? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang hendak dicapai yaitu sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui gambaran tentang upaya guru yang dilakukan oleh 
guru sosiologi  dalam membina kepribadian siswa pada mata 
Pelajaran Sosiologi di kelas XI MAN Cirebon  I. 
b. Untuk mengetahui gambaran tentang pembentukan pembinaan 
kepribadian siswa pada mata Pelajaran Sosiologi bagi di kelas XI 
MAN Cirebon I. 
c. Untuk memperoleh gambaran tentang kendala-kendala yang dihadapi 
guru sosiologi  dalam membina kepribadian siswa pada mata 
Pelajaran Sosiologi di kelas XI MAN Cirebon I. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapakan dapat  memberikan manfaat, antara lain: 
1. Bagi Guru 
a. Sebagai bahan masukan bahwa upaya guru dalam membina 
kerpribadian siswa dengan tujuan memberikan pemahaman dan 




b. Membuat guru lebih inspiratif, kreatif dan inovatif. Selalu 
memperhatikan kelemahan dan berupaya mencari solusi (Mahmud, 
20011:207). 
2. Bagi Siswa 
a. Membantu siswa agar lebih mudah dalam memahami Pelajaran 
Sosiologi dan mempunyai kepribadian yang baik. 
b. Melatih siswa untuk berani menyampaikan pendapat, bekerjasama, 
serta bersosialisasi dengan siswa yang lain maupun dengan guru, 
orang tua, masyarakat dan mempunyai kepribadian yang baik. 
3. Bagi Sekolah 
a. Memberikan masukan pengetahuan upaya-upaya guru sosiologi  
dalam membina kepribadian siswa pada mata Pelajaran Sosiologi di 
MAN Cirebon I. 
b. Harapan Kepala Sekolah dan Guru siswa-siswinya memiliki 
kepribadian yang baik dan bermanfaat bagi  siswa-siswinya buat masa 
depannya. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
Berkaitan dengan siswa dapat memahami, menghayati, memiliki dan 
mengamalkan ilmu yang diajarkan oleh guru di sekolah, sesuai dengan bidang 
atau mata pelajaran, maka “Sosiologi” sebagai salah satu mata Pelajaran yang 
diajarkan di sekolah khususnya bagi siswa yang duduk di bangku sekolah. 
Diharapkan setelah siswa mengikuti pembelajaran mata Pelajaran tersebut 
menjadi anggota masyarakat yang baik, karena sudah mengenal berbagai 
macam masyarakat khususnya di negara Indonesia, seperti dikemukakan oleh 
Siti Waridah Q., dkk (1999:5) sebagai berikut: 
“Tujuan pengajaran sosiologi untuk mengembangkan sikap perilaku 
siswa yang rasional dan kritis dalam menghadapi perbedaan-perbedaan di 
masyarakat, perbedaan-perbedaan kebudayaan dan situasi sosial, serta 




Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk 
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya (Muhammad Surya, 2004:7). 
Pembelajaran Sosiologi seorang guru memegang peranan yang paling 
utama, perilaku guru dalam proses pendidikan akan memberikan pengaruh 
dan warna yang kuat bagi pembinaan perilaku dan kepribadian siswa. 
Seorang guru mempunyai peranan yang sangat luas, baik di sekolah, di dalam 
keluarga maupun di masyarakat. Di sekolah seorang guru berperan sebagai 
perancang pengajaran, pengelola pengajaran, penilai hasil pembelajaran, 
pengarah pembelajaran dan sebagai pembimbing siswa.  
Menurut Muhammad Surya (2004:89) mengatakan bahwa guru yang 
baik dan efektif ialah guru yang dapat memainkan semua peranan-peranan itu 
secara baik. Oleh karena itu perilaku guru hendaknya dapat dikembangkan 
sedemikian rupa sehingga dapat memberikan pengaruh yang berkesan dan 
baik. 
Setiap guru harus bisa berupaya membina dan membentuk kepribadian 
siswa di dalam kelas, karena upaya guru sangat mempengaruhi kepribadian 
siswa dan motivasi belajar siswa tersebut dan guru sosiologi harus bisa 
mengatasi kendala-kendala dalam pembelajaran mata Pelajaran Sosiologi di 
kelas XI MAN Cirebon I. Dengan adanya upaya guru yang maksimal siswa 
akan memiliki semangat yang tinggi untuk mempelajari mata Pelajaran 
Sosiologi, tetapi pada kenyataannya guru sosiologi masih belum bisa upaya 
guru yang tercapai bagi siswanya, sehingga siswa menimbulkan kebosanan 
dan kejenuhan dalam mengikuti pembelajaran sosiologi dan mengalami 
suasana di dalam kelas tidak kondusif. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan penyempurnaan dari 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) kurang memiliki peranan yang berarti apabila 
kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas kurang 




Pelajaran Sosiologi di kelas XI MAN Cirebon I, harus bisa menciptkan 
kualitas pembelajaran bergantung pada kemampuan guru, terutama dalam 
memberikan kemudahan belajar kepada siswa secara efektif dan efisien.  
Di dalam pembelajaran pada mata Pelajaran Sosiologi di kelas XI MAN 
Cirebon I, guru sosiologi belum melakukan pembelajaran praktek langsung di 
masyarakat, hanya sering melakukan di dalam kelas XI MAN Cirebon I, 
sehingga siswa menjadi kebosanan dan kejenuhan dapat menimbulkan 
kesulitan dalam memahami materi tentang Sosiologi. Padahal mata Pelajaran 
Sosiologi di kelas XI MAN Cirebon I tidak harus pembelajaran baik di dalam 
kelas, guru sosiologi juga bisa berupaya melakukan pembelajaran di luar 
kelas observasi langsung ke masyarakat yang berkaitan materi Sosiologi. 
Dengan cara seperti ini siswa dapat menimbulkan siswa menjadi mengerti 
dan aktif dalam melakukan pembelajaran mata Pelajaran Sosiologi.  
Jadi guru sosiologi pada mata Pelajaran Sosiologi di kelas XI MAN 
Cirebon I harus bisa guru berupaya pembelajaran baik di dalam kelas maupun 
di luar kelas, karena itu semua sangat mempengaruhi kepribadian siswa 
dalam menerima mata Pelajaran Sosiologi di kelas XI MAN Cirebon I tidak 
harus memahami teorinya, tetapi harus bisa mempraktekkan observasi 
langsung di tengah masyarakat. 
Guru harus menyadari bahwa mengajar memiliki sifat yang sangat 
kompleks, karena melibatkan aspek paedagogis, psikologis, dan didaktis 
secara bersamaan. Aspek pedagogis menunjuk pada kenyataan bahwa 
mengajar di sekolah berlangsung dalam suatu lingkungan pendidikan, karena 
itu guru harus mendampingi siswa menuju kesuksesan belajar atau 
kedewasan. Aspek psikologis menunjuk pada bahwa kenyataan bahwa siswa 
yang belajar pada umumnya memiliki taraf perkembangan yang berbeda satu 
dengan yang lainnya, sehingga menuntut materi yang berbeda pula. Demikian 
halnya dengan kondisi siswa, kompetensi, dan tujuan yang harus mereka 
capai juga berbeda. Selain itu, aspek psikologis menunjuk pada kenyataan 





Jadi guru tujuan yang sesuai dengan perencanaan pembelajaran dan 
harus bisa menerapkan upaya guru yang sesuai tujuan yang diinginkan oleh 
siswa dan siswa bisa memahami materi yang telah disampaikan oleh guru 
pada mata Pelajaran Sosiologi di kelas XI MAN Cirebon I. 
Upaya-upaya guru sosiologi sangat penting bagi membina kepribadian 
siswa pada mata Pelajaran Sosiologi di kelas XI MAN Cirebon I, untuk 
mengetahui beberapa besar guru sosiologi berupaya membina kepribadian 
siswa, belajar siswa mengingat perannya yang begitu penting, maka guru 
dituntut untuk memiliki pemahaman dan kemampuan secara komprehensif 
tentang kompetensinya sebagai pendidik di dalam dunia pendidikan. 
Dalam upaya pembinaan kepribadian siswa dalam pembelajaran 
sosiologi mata  Pelajaran Sosiologi di kelas XI MAN Cirebon I, memberikan 
pemahaman dan kemampuan siswa-siswanya, membangkitkan motivasi yang 
tinggi, khususnya di kelas XI di MAN Cirebon I upaya pembinaan 
kepribadian siswa yang lebih baik. Upaya guru sosiologi dalam membina 
kepribadian siswa mata  Pelajaran Sosiologi di kelas XI MAN Cirebon I, 
untuk menjadi kepribadian siswa lebih baik dan buat masa depannya. 
Untuk menjelaskan kerangka pemikiran, dapat dijelaskan melalui 























F. Sistematika Penulisan 
Untuk mengetahui gambaran menyeluruh tentang skripsi ini, penulis 
kemukakan sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan yang berisikan, latar belakang masalah, rumusan masalah 
(identifikasi masalah, pembatasan masalah dan pertanyaan penelitian), 
tujuan penelitian , kerangka pemikiran serta sistematika penulisan. 
BAB II Landasan teori yang berisika, upaya guru sosiologi dalam 
pembelajaran (pengertian guru), pembentukan pembinaan kepribadian 
(pengertian kepribadian siswa), kendala-kendala yang dihadapi oleh 
guru sosiologi dalam membina kepribadian siswa. 
BAB III Metode penelitian yang berisikan, waktu dan tempat penelitian, 
kondisi objektif  wilayah penelitian (fasilitas, keadaaan guru, dan 
siswa), langkah-langkah penelitian (menentukan sumber data, subyek 
penelitian), teknik pengumpulan data (observasi, wawancara, dan 
dokumentasi), instrument penelitian dan teknik analisis data (Teknik 
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui 
sumber lainnya. Desain membedakan empat macam triangulasi sebagai 
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 
penyidik dan teori.) 
BAB IV Analisis hasil penelitian yang berisikan, upaya guru sosiologi dalam 
membina kepribadian siswa, pembentukan pembinaan kepribadian 
siswa dan kendala-kendala yang dihadapi oleh guru sosiologi dalam 
membina kepribadian siswa. 
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